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MOTTO

“Eksistensi Manusia adalah Memahami dan Mengerti”

--Martin Heidegger--



PERSEMBAHAN

“Skripsi ini kupersembahkan kepada ‘mereka’ yang telah memberikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.
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II. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

ditulis

ditulis

1. 7a’' marbiitah di akhir kata.

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

ditulis

ditulis

muta‘ aqqidin

‘iddah

hibah

Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

\
w

A e ditulis ni'matullih

edll 31875 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh uﬁa ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh V‘é" ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh s ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif| ditulis a (garis di atas)

iJabs ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magqsiir, ditulis a (garis di atas)

P ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

L ditulis majid



4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

PP ditulis funid

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

(.-{:::, ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qgaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
o= ditulis a'antum
ol ditulis u'iddat
¢ Sa o ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol &) ditulis al-Quran

b ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.



i) ditulis al-Syams

ot ditulis al-Sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

Py 63 ditulis zawi al-furiid

PO J.a\ ditulis ahl sl-sunnah

Sebagai catatan bahwa pedoman transliterasi ini tidak berlaku sepenuhnya

dalam penulisan nama orang atau tokoh yang ada di dalam skripsi.
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ABSTRAK

Pada dasarnya hermeneutika al-Qur’an telah ada sejak masa awal Islam
yang dimotori oleh Muhammad. Bahkan kajian hermeneutika al-Qur’an telah
mengalami pergumulan intelektual yang cukup serius dalam potret historisnya.
Tidak sedikit tokoh yang concern dan menawarkan berbagai teori hermeneutika
al-Qur’an.

Penelitian ini adalah upaya menggali dan ‘membahasakan kembali’
rumusan hermeneutika al-Qur’an tokoh abad ke-VIII H. asal Spanyol, Imam al-
Syatibi, yang tertuang dalam salah satu karyanya, al-Muwatagat fi Usul al-
Syari’ah. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan historis-filosofis. Selain itu, digunakan pula teori
hermeneutika umum dan teori hermeneutika al-Qur’an kontemporer sebagai
perspektif dalam upaya ‘membahasakan kembali’ pemikiran al-Syatibi. Adapun
metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode analisis deskriptif
dan analisis eksplanatori. Selain itu, dalam hal penarikan simpulan hipotetif
metode yang digunakan adalah metode berpikir induktif.

Setelah dilakukan penelusuran dan pengkajian ditemukan bahwa pada
dasarnya hermeneutika al-Syatibi menekankan pentingnya pemahaman secara
utuh dan menyeluruh bagi siapa pun yang hendak memahami al-Qur’an. Bagi al-
Syatibi, signifikansi memahami kearaban al-Qur’an merupakan langkah awal
dalam upaya memahami al-Qur’an. Bagaimana pun, al-Qur’an turun di,
menggunakan bahasa dan menjadi bagian dari realita Arab. Pemahaman ini
bertujuan agar seorang pembaca (reader) dapat menghasilkan makna secara
objektif. Hanya saja, yang menjadi titik tekan hermeneutikanya bukan sekedar
bertumpu pada bunyi teks maupun menyingkap makna teks, melainkan
memahami magqasid teks melalui pertimbangan relasional antara teks, pengarang,
audien dan berbagai indikator lainnya. Kedatipun demikian, al-Syatibi tetap
meyakini bahwa makna interpretatif al-Qur’an tidaklah tunggal, melainkan plural.

Ditinjau dari wacana hermeneutika al-Qur’an yang berkembang saat itu,
penulis berkesimpulan bahwa hermeneutika al-Syatibi muncul sebagai kritik atas
kecenderungan ekstrem dalam memahami syari’at, yakni faham eksoteris dan
esoteris. la berusaha tidak terjebak dalam kungkungan teks, terlebih hanya
bertumpu pada bunyi teks semata. Meskipun demikian, bukan berarti ia
menafikan teks dalam pemaknaan. la tetap menggunakan analisis teks, namun
hanya sebagai pijakan awal untuk mencapai maqgasid. Bahkan dalam penilaian
yang lebih jauh, al-Syatibi mencoba untuk mereorientasi hermeneutika al-Qur’an
dari wilayah exegesis ke pemahaman magqasid.
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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Puji Tuhan semesta alam yang telah memberikan kekuatan pada semua
ciptaan-Nya. Tiada lupa semoga salawat dan salam tetap tercurahkan pada
Muhammad sang pengemban misi Tuhan. Pun demikian dengan ‘kita’ semoga

masih tetap dalam naungan kasih sayang-Nya.

Setelah melalui proses yang lama, pada akhirnya karya skripsi penulis
yang berjudul “Hermeneutika al-Qur’an Imam al-Syatibi (Telaah atas Kitab a/-
Muwataqat 11 Usul al-Syari’ah)” dapat terselesaikan. Meski Demikian, penulis
tetap menyadari akan kekurangan-kekurangan yang masih ada dalam skripsi ini.
Oleh karena itu, penulis berharap kritik dan masukan dari berbagai pihak demi

perbaikan ke depannya.

Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan ‘dukungan’ dalam
penyelesaian skripsi ini baik secara moral, material maupun yang lainnya. Karena
‘dukungan’ merekalah skripsi ini dapat terselesaikan. Dengan segala hormat,

terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Bapak (alm.) dan Umi yang selalu ‘mendidik’ dan ‘mendukung’ penulis.
Pun demikian dengan semua kakak, Ceu Uus dan keluarga, Ceu Neneng
dan keluarga, Ceu Een dan keluarga, Ceu Mimin dan keluarga serta A

Maman yang selalu memberikan dukungan.
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10. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag. dan keluarga, yang telah memberikan

kesempatan penulis untuk belajar bersama selama di LSQ.

11. Adek Faizah yang selalu memberikan perhatian dan dukungannya kepada

penulis dalam kondisi apapun.

12. Keluarga Besar NINER’S: terima kasih untuk semuanya, terutama kawan-
kawan yang selalu menjadi objek pinjaman penulis dalam hal ekonomi

khususnya, dan segala hal pada umumnya.

13. Keluarga Bayangan di PTI, Pak Maman, Bu Eka, Bu Mira, Bu Hariah, Bu
Dioni, Pak Tanun, Bu Ngadiran yang banyak membantu dan memberikan

perhatian kepada penulis dalam hal apa pun.

14. Semua ‘Juragan’ tempat penulis bekerja di sela-sela penggarapan skripsi,
khususnya Pak Rizki yang selalu mendorong penulis untuk segera
menyelesaikan studi. Tak lupa Pula Bpk. Ghufron sekeluarga yang selalu

perhatian terhadap penulis.
15. Semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu per satunya.

Semoga seluruh kebaikan yang telah diberikan pada penulis akan dibalas oleh
Tuhan semesta alam dengan kebaikan yang lebih. Akhir kata, semoga karya ini

dapat bermanfaat. Amin.

Yogyakarta, 06 Mei 2014
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian interpretasi al-Qur’an dari berbagai aspeknya telah banyak
dilakukan untuk menggali kembali pemahaman dan kemungkinan makna-makna
yang dikandungnya. Secara historis, upaya memahami kandungan al-Qur’an telah
lama mengalami proses pergumulan intelektual yang cukup serius. Meskipun
dapat dikatakan bahwa pergulatan tersebut hanya sampai pada bagian persepsi
atau pada sisi metodologis dan hasil pemahamannya, bukan pada sikap skeptis

akan kebenaran al-Qur’an.

Tidak heran apabila studi interpretasi al-Qur’an terus berkembang dari
waktu ke waktu. Hal itu dikarenakan bahwa al-Qur’an, di satu sisi, hanyalah
kumpulan teks yang terbatas (al-nusus al-mutanahiyyah)®, dan di sisi lain, al-
Qur’an diyakini sebagai kitab yang memuat nilai-nilai universal yang relevan
untuk setiap zaman dan tempat (salih /i kulli zaman wa makan).? Sementara itu,
perkembangan zaman terus berjalan seiring dengan kemajuan peradaban manusia

(al-waqa’i’ gair mutanahiyyah). Oleh Kkarena itu, kontekstualitas al-Qur’an

! Menurut istilah M. Syahrur adalah sabat al-nas wa haraka al-muhtawa (vakumnya teks
[al-Qur’an] dan dinamis kandungannya). Lihat Muhammad Syahrur, a/-Kitab wa al-Qur’an;
Qira’ah Mu’asirah, (Damaskus: Dar al-Ahali, 1990), him. 37.

% Taufik Adnan Amal dan Syamsul Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an,
(Bandung: Mizan, 1998), him. 34.



menjadi suatu keniscayaan manakala dikatakan sebagai respons intelektual atas

prinsip universalitas kandungannya.

Adalah suatu keniscayaan bahwa berbagai teori kajian interpretasi al-
Qur’an mengalami perkembangan. Hal itu dapat dilihat dari upaya yang dilakukan
beberapa tokoh dengan memanfaatkan berbagai disiplin yang berkembang saat
ini, seperti semiotika, sejarah, antropologi, sains, dan lain sebagainya. Ini
merupakan konsekuensi logis dari sebuah tuntutan untuk menyesuaikan dengan

perkembangan kondisi sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.®

Belakangan ini hermeneutika atau metode hermeneutik® mendapatkan
perhatian dari para pengkaji al-Qur’an. Tidak sedikit tokoh yang menggunakan
dan concern dengan metode tersebut. Sebut saja Muhammad Arkoun, sosok
pembaharu dari Aljazair, ia menawarkan metode pembacaan semiotik terhadap al-
Qur’an.” Sementara itu, tokoh asal Pakistan, Fazlurrahman, mengenalkan metode
hermeneutik double movement dalam mengkaji al-Qur’an. Metode tersebut

merupakan upaya pengambilan moral idea (ide moral)—yang dalam bahasa Nasr

® Hal ini juga dipertegas oleh Amin Abdullah bahwa perkembangan kondisi sosial politik,
budaya, ilmu pengetahuan dan revolusi turut andil dalam upaya pemaknaan ulang terhadap teks-
teks keagamaan, yakni al-Qur’an dan hadis. Lihat M. Amin Abdullah, “Kajian Ilmu Kalam di
IAIN; Menyongsong Perguliran Paradigma Keilmuan Keislaman pada Era Milenium Ketiga”,
dalam Jurnal Al-Jami’ah; Journal of Islamic Stuies |AIN SUKA, No. 65/V1 (2000), him. 93.

* Sebagai alat, hermeneutika yang dalam bahasa Yunani hermeneuein dan dalam bahasa
Inggris hermeneutics memiliki tingkatan definisi. Pertama, hermeneutika sebagai seperangkat
metode untuk memahami suatu objek (teks, simbol-simbol, perilaku dan lain sebagainya); kedua,
hermeneutika sebagai seperangkat metode untuk memahami pemahaman; dan ketiga,
hermeneutika sebagai perangkat untuk mengkritisi pemahaman, lihat Fahruddin Faiz,
Hermeneutika al-Qur’an; Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), him. 8-
10.

®> Muhammad Arkoun, Nafidah ‘ala al-Islam, (Beirut: Dar Atiyyah li al-Nasyr, 1996).



Hamid Abu Zayd adalah signifikansi (a/-magza)®>—ayat al-Qur’an dengan cara
melakukan gerakan ganda dalam meneropong konteks, yakni dari situasi saat ini
menuju konteks turunnya al-Qur’an, kemudian kembali lagi ke masa sekarang

(...from the present situation to Qur’anic times, then back to the present...).7

Selain itu, muncul pula beberapa tokoh lain yang melakukan pembaharuan
dalam bidang ‘u/um al-Qur’an dan tafsir. Mereka menawarkan metode Kritik
linguistik dan historisitas al-Qur’an. Misalnya M. Syahrur yang menawarkan
metode hermeneutik melalui pendekatan linguistik-saintifik untuk menakwilkan
ayat-ayat mutasyabihat yang memuat isyarat ilmu pengetahuan. Selain itu, ia juga
memperkenalkan teori batas (nazariyah al-hudud) dalam membaca ayat-ayat

hukum.®

Bagi mereka, hermeneutika merupakan perangkat pemahaman dan
penafsiran yang sangat relevan untuk masa kini. Suatu pemahaman dan penafsiran
tidaklah hanya mengacu pada aspek tekstualnya saja, melainkan
mempertimbangkan juga aspek relevansi makna teks dengan konteks yang
melingkupinya, baik konteks kelahiran teks termasuk kondisi si pengarang teks

maupun konteks audien yang menjadi wilayah penerapan maknanya.

® Nasr Hamid Abu Zayd, Nagd al-Khitab al-Din, (al-Qahirah: Sina li al-Nasyr, 1994); al-
Ittijah al-*Aqliy fi at-Tafsir: Dirasah i Qadiyah al-Majaz fi al-Qur’an ‘inda al-Mu’tazilah,
(Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-‘ Arabi, 1996).

" Fazlurrahman, Islam and Modernity; Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: University of Chicago Press, 1982) him. 5.

8 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’asirah..., him. 40, 453, 488-
491 dan 579.



Kendatipun demikian, tidak sedikit pula pihak yang menolak hermeneutika
sebagai perangkat untuk mengkaji al-Qur’an. Ugi Sugiharto, seorang doktor dari
ISTAC, Malaysia dan Adian Husaini, misalnya. Alasan keduanya bisa dikatakan
sama, yakni metode hermeneutik apabila diterapkan dalam kajian al-Qur’an hanya
akan menegasikan sakralitas al-Qur’an. Bagaimana pun, al-Qur’an tidaklah sama

dengan Bible, khususnya dalam aspek originalitas.’

Perbedaan pandangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari perbedaan
perspektif atas subtansi hermeneutika kaitannya dengan al-Qur’an. Padahal jelas,
asumsi dasar hermeneutika adalah adanya pluralitas dalam proses pemahaman
manusia.’® Sementara itu, pluralitas pemahaman tidak dapat dipisahkan dengan
keragaman konteks kehidupan manusia itu sendiri. Artinya, perbedaan
pemahaman bisa terjadi karena pengaruh dimensi ruang, waktu dan berbagai
atribut yang hidup di dalamnya seperti kondisi sosial, geografis, budaya, bahasa,

agama, politik, ekonomi dan lain sebagainya.

Terlepas dari itu semua, pada dasarnya perangkat teori yang disediakan
dalam hermeneutika kaitannya dengan kajian al-Qur’an pernah menjadi bagian
dari bahasan para sarjana muslim klasik dalam menyusun berbagai teori ‘u/um al-
tafsir dan usul al-figh. Misalnya analisis linguistik (haqgiqi-majazi, muhkam-
mutasyabbih, mujmal-mubayyan, mutlag-muqayyad, wujuh-naza’ir, garib,

munasabah al-ayat dan lain sebagainya), analisis konteks (asbab al-nuzul, makki-

° Lihat Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Dominasi Kristen ke Dominasi
Sekular-Liberal, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005).

19 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Quran..., him. 5.



madani, naskh-mansukh dan lain sebagainya) dan berbagai prinsip pemahaman
lainnya. Beragam model hermeneutika pun telah ditawarkan oleh banyak tokoh
dalam sejarah studi keislaman. Dari sekian banyak tawaran model hermeneutika
di kalangan pengkaji al-Qur’an sejatinya dapat dikategorisasikan ke dalam dua
bentuk  kecenderungan utama. Pertama adalah kecenderungan yang
menggarisbawahi bunyi teks sebagai standar pencapaian makna (al-‘ibrah bi
‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab). Kedua adalah kecenderungan yang lebih
berorientasi pada sebab spesifik sebagai barometer pemaknaan. Bagi
kecenderungan ini, pemahaman yang tepat terhadap teks adalah jika bertumpu
pada sebab khusus yang melatarbelakanginya (al-‘ibrah bi khusus al-sabab la bi

‘umum al-laf2).

Abu Ishaq al-Syatibi (w. 790 H) adalah salah satu tokoh inovatif yang
menawarkan metode memahami al-Qur’an dan hadis sebagai teks dasar syari’at.
la dikenal sebagai pakar teori hukum mazhab Maliki asal Spanyol.** Meskipun
dikenal sebagai pemikir dalam bidang hukum (usul al-figh) yang umumnya
berorientasi pada pemahaman teks semata, namun berbeda dengan al-Syatibi yang

terkenal dengan teori magqasid al-syari’ah-nya.

Dalam teorinya tersebut, yang menjadi orientasi adalah tujuan dari teks
(al-maqasid) yang dapat ditengarai dari berbagai indikator, baik yang ada di

dalam teks maupun di luar teks. Oleh karena itu, al-Syatibi berusaha keluar dari

' Muhammad Khalid Masud, Islamic Legal Philosophy: A Study of Abu Ishag al-
Shatibi’s Life and Thought (Delhi: International Islamic Publishers, 1989), him. 56. Lihat juga,
Hammadi al-‘Ubaydi, A/-Syatibi wa Maqasid al-Syari‘ah (Tripoli: Kulliyyah al-Da‘wah al-
Islamiyyah, 1992), him. 43-45.



kungkungan teks. Meskipun demikian, bukan berarti al-Syatibi mengabaikan teks.
la tetap berpegang pada teks, namun hanya sebatas perantara dalam pencapaian
makna. Bagaimana pun, makna tidak bergantung hanya pada teks semata,
melainkan juga bergantung pada pengarang dan penerima teks serta berbagai

indikator lain.

Meminjam istilah Amin al-Khuli, selain memerhatikan kajian teks al-
Qur’an (dirasah ma fi al-Qur’an), al-Syatibi juga menekankan pentingnya
perhatian terhadap historisitas teks (dirasah ma haula al-Qur’an). Ini dapat dilihat

dari penegasannya:
20 A ale ol oyl A 3Y oyl ol 48 jaa

Hal itu dipertegas dengan pernyataan selanjutnya yang menekankan
pentingnya mengetahui asbab al-nuzul dalam pengertian yang lebih luas dari
sekedar sebuah peristiwa yang menyertai turunnya ayat al-Qur’an. Sebagaimana

ia tegaskan:

B el (i 48 e e 98 ol B e i,

Lebih jauh al-Syatibi menegaskan:

Al Ol il s Ll gad (5 laa s Lelladl 5 L) il 3 oyl e 48 jaa 1D (pa "
alll B ads Vs e QA ale b asall ol el Y pald s B S
L 28 el 03a V) Lo 7 s Al Hhaty 3l CVISEY)

12 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwatagat ff Usul al-Syari’ah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2006)
jilid 11, juz 3, him. 241.

3 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat 7 Usul al-Syariah..., jilid 11, juz 3, him. 241.

Y Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat 7 Usil al-Syari’ah..., jilid 11, juz 3, him. 243-244.



Penegasan di atas menunjukkan bahwa dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an, al-Syatibi tidak terjebak hanya pada pemahaman konteks mikro saja,
melainkan segala aspek kehidupan masyarakat Arab, seperti kondisi sosial,
budaya, bahasa maupun tradisi-tradisi yang berkembang di masyarakat Arab saat
itu. Hal itu tidak lepas dari pandangan dasarnya bahwa al-Qur’an sangat lekat
dengan sifat kearabannya ( ‘arabi), karena ia turun di, menggunakan bahasa dan
menjadi bagian dari realita Arab."> Oleh karena itu, siapa pun yang hendak
memahaminya, maka ia harus memosisikan terlebih dahulu karakter aslinya
sebagai sosok Arab (‘arabi) dalam segala aspeknya. Sampai pada titik ini,
historisitas teks yang dimaksudkan al-Syatibi tidak lain adalah memahami

kearaban al-Qur’an.

Adapun dalam tataran yang lebih spesifik terkait dengan tata cara
pengambilan magqasid, al-Syatibi menganjurkan untuk melakukan pembacaan
terhadap teks-pengarang-audien secara relasional dan utuh.'® Bagaimana pun,
makna pasti dan selalu memiliki relasi dengan teks. Teks adalah ekspresi atau
media yang merepresentasikan makna. Dengan kata lain, teks adalah bungkus atau
kemasan yang dengannya makna dapat diketahui. Meskipun demikian, hubungan
teks dengan makna tersebut tidak dapat dipisahkan begitu saja dengan pengarang.
Bagaimanapun, pengarang adalah pemilik maksud yang diekspresikan melalui
teks tersebut. Bahkan tidak hanya itu, sebuah maksud juga tentu memiliki relasi

dengan audien. Bagaimana pun, dalam proses komunikasi atau penyampaian

'> Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwataqgat i Usil al-Syari’ah..., jilid 1, juz 2, him. 305-306.

'® Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwatagat fi Usil al-Syari’ah..., jilid 11, juz 3, him. 241.



pesan tentu ada komunikator sebagai pembuat sekaligus penyampai pesan, dan
ada audien sebagai penerima pesan. Oleh karena itu, sebuah pesan tentu terletak
pada lingkaran teks-pengarang-audien secara relasional. Pada titik ini, tampaknya
al-Syatibi memandang proses penurunan al-Qur’an sebagai teks dasar syari’at

ibarat sebuah proses komunikasi pada umumnya.

Meskipun pemikirannya sarat dengan nuansa hermeneutis, namun
kebanyakan penelitian mengenai pemikirannya itu hanya dari perspektif filsafat
hukum Islam (usul al-figh). Sangat minim sekali penelitian yang membahas

pemikirannya dalam tinjauan hermeneutika, bahkan studi interpretasi al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini akan memokuskan bahasan pada rumusan permasalahan sebagai

berikut.

1. Bagaimana konstruksi hermeneutika al-Syatibi?

2. Bagaimana posisinya dalam wacana hermeneutika al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah ditentukan, penelitian ini

memiliki tujuan sebagaimana berikut.

1. Mengetahui konstruksi hermeneutika al-Syatibi.



2. Untuk mengetahui posisi hermeneutika al-Syatibi dalam wacana

hermeneutika al-Qur’an.

Sementara itu, penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut.

1. Secara teoretis

Hasil penelititan ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dalam studi al-
Qur’an dan hermeneutika pada khususnya, serta pengetahuan keislaman pada

umumnya.

2. Secara praktis

Sedangkan secara praktis, hasil penelititan ini diharapkan menjadi inspirasi
dan pijakan teoris-metodologis dalam sebuah penelitian selanjutnya maupun

pijakan praktis dalam kehidupan nyata.

D. Kerangka Teori

Hermeneutika yang dalam bahasa Inggrisnya, hermeneutics, berasal dari
bahasa Yunani, hermeneuein, yang berarti menjelaskan (to explain), atau
menafsirkan (to interpret). Namun sebagai sebuah istilah, hermeneutika memiliki
definisi yang cukup beragam dan bertingkat. Gadamer misalnya, ia

mendefinisikan hermeneutika sebagai seni praktis (the practical art) atau sebuah
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techne (teknik), seni memahami (the art of understanding) terhadap suatu objek

yang masih kurang jelas maknanya.*’

Menurut pembacaan Sahiron, hermeneutika mencakup pengertian: (a)
hermeneuse, yaitu praktek atau aktivitas penafsiran; (b) hermeneutik, yakni tata
cara, metode, aturan atau langkah penafsiran; (c) philosophische hermeneutik atau
hermeneutika filosofis, yaitu pemahaman yang lebih mendasar dari sekedar
penjabaran tentang tata cara, metode, aturan atau langkah penafsiran. Artinya,
hermeneutika filosofis lebih mengarah pada memahami kemungkinan-
kemungkinan lain atas sebuah pemahaman yang ada; dan (d) hermeneutische
philosophie atau filsafat hermeneutika, yakni sebuah filsafat pemahaman yang

berkaitan dengan problem ontologis, epistimologis, etika dan aestetika.*®

Kendatipun para pakar mendefinisikan hermeneutika secara beragam,
namun ada suatu kesepakatan bahwa hermeneutika concern dalam pembahasan
tentang metode-metode yang tepat untuk memahami dan menafsirkan suatu objek
yang perlu ditafsirkan. Ini merupakan pengertian hermeneutika dalam arti sempit.
Sementara dalam arti luasnya, hermeneutika dapat diartikan sebagai disiplin yang

membahas mengenai hakikat, metode dan syarat serta prasyarat penafsiran.

Setidaknya terdapat tiga istilah yang biasa digunakan para ahli untuk
menunjukkan upaya pemaknaan, penafsiran dan pemahaman terhadap teks

keagamaan. Dalam tradisi kajian keislaman, istilah a/-tafsir dan al-ta’wil lebih

Y’Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 5-6.

'® Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., him. 7-10.
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familiar, sebab kedua istilah tersebut lahir dan berkembang dalam sejarah
interpretasi al-Qur’an. Sementara hermeneutika lahir dan berkembang dalam

sejarah interpretasi teks kuno dan Bible.

Secara etimogis, fafsirberarti penjelasan, pengungkapan dan penerangan.*®
Dalam tradisi Arab, kata ini mengadung dua bentuk penggunaan. Dari satu sisi,
kata ini digunakan untuk menunjukkan makna pengungkapan sesuatu secara
nyata. Sedang dari sisi yang lain, kata ini mengandung pengungkapan makna
sesuatu yang abstrak seperti dalam hal mimpi.?° Maka dalam konteks al-Qur’an

berarti penjelasan atas kandungan al-Qur’an.

Adapun secara terminologis, rafsir dapat diartikan sebagai disiplin yang
menjadi media untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya,
Muhammad, dengan berupaya menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan
hukum-hukumnya serta hikmah-hikmahnya.?* Ada pula yang memberikan batasan
dengan mendefinisikan tafsir sebagai disiplin yang fokus pembahasannya pada
perkataan yang terdapat dalam al-Qur’an dari aspek kandungan makna (a/-

dalalah) yang dikehendaki Allah sesuai dengan batas kemampuan nalar manusia.?

19 AI-Jauhqri, al-Sahah fi al-Lugah, Jilid |, him. 233 dalam CD ROM al-Maktabah al-
Syamilah Isdar al-Sani; Ibn M.anz.ﬁr, Lisan al-‘Arab, Jilid XIV, hlm. 291 dalam CD ROM al-
Maktabah al-Syamilah Isdar al-Sani.

?% al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam al-Mufiadat li Alfaz al-Qur’an, him. 33-36.

' Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2002), jilid I, him. 16; lihat juga Jalaluddin al-Suyuti, al-ltgan Fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1978 ), jilid.I, cet. 1, him. 25.

?2 al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1987), jilid I,
cet.1, him. 88.
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Sementara ta’wil merupakan derivasi dari kata awwala yang berarti
kembali pada kondisi semula. Secara leksikal, kata za’wi/ mengandung arti
menemukan, mendeteksi, mengungkapkan, menjelaskan, menggambarkan dan
menerjemahkan.?® Namun dalam konteks al-Qur’an, ¢a’wi/ mengandung makna
pemecahan makna sesuatu yang sifatnya simbolik pada al-Qur’an dan penelusuran

makna terdalam melalui kemampuan rasio (dirayah).*

Dari penjelasan yang telah dikemukakan, tampak adanya kemiripan antara
al-tafsir, al-ta’wil dan hemeneutika. Ketiganya merupakan sebuah upaya
menggali makna dan pemahaman terhadap suatu objek yang perlu dimaknai,
ditafsirkan dan dipahami. Dalam pada itu, ketiga istilah tersebut berpegang pada
prinsip makna original teks tidak lepas dari relasi antara teks dengan konteks yang

melingkupinya.

Sebagai sebuah metodologi, hermeneutika tidaklah hanya memiliki bentuk
kencenderungan yang tunggal, melainkan bervarian. Namun secara umum,
kecenderungan tersebut dapat dibagi menjadi tiga tipe jika dilihat dari aspek
pemaknaan terhadap objek penafsiran. Pertama, hermeneutika objektif, yaitu
hermeneutika yang lebih menekankan pada penggalian makna asal suatu objek
penafsiran. Penafsiran hanyalah sebuah upaya rekonstruksi terhadap maksud

pengarang (the author). Dalam hal ini, makna sebuah objek penafsiran (teks,

* Al-Jauhari, al-Sahah fi al-Lugah, Jilid I, him. 44 dalam CD ROM al-Maktabah al-
Syamilah Isdar al-Sani; Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Jilid I, him. 105 dalam CD ROM al-
Maktabah al-Syamilah Isdar al-Sani.

* Jalaluddin al-Suyufi, a/-ftgan Fi ‘Ulim al-Qur’an, jilid 1, cet. 1, him. 33; lihat juga
Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, jilid 1, him. 18-22.
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lukisan atau karya lainnya) tidak dapat dipisahkan dengan si pengarang, oleh
karena makna dan maksud sudah diciptakan oleh pengarang, penafsir hanya

menggali dan membentuk kembali (rekonstruksi) makna tersebut.

Kedua, hermeneutika subjektif, yaitu hermeneutika yang lebih
menekankan pada peran penafsir (mufassir) dalam pemaknaan objek, bukan pada
makna asal suatu objek penafsiran. Menurut hermeneutika tipe ini, makna suatu
objek (teks, lukisan atau karya lainnya) sudah tidak ada kaitannya lagi dengan si
pengarang. Sehingga ada kecenderungan bahwa si penafsir atau pembaca (the

reader) dapat mengetahui makna objek lebih baik daripada si pengarang.

Ketiga, hermeneutika objektif-cum-subjektif, yakni hermeneutika yang
mencoba memberikan porsi seimbang antara penggalian makna asal dan peran
penafsir. Bagi hermeneutika model ini, interpretasi merupakan upaya menggali
makna original teks dengan menelusuri seluk beluk konteks kelahirannya dahulu
sebagai pertimbangan makna awal dengan tetap memerhatikan peran si penafsir
dalam memaknai kembali makna untuk konteks yang dihadapinya. Artinya,
mempertimbangkan aspek kontekstualitas dan kontekstualisasi sebuah objek

penafsiran.?
E. Telaah Pustaka

Pemikiran Imam al-Syatibi sangat populer di kancah dunia. Hal ini
terbukti bahwa kajian mengenai pemikiran Imam al-Syatibi tidak hanya di Timur

Tengah, melainkan juga di Barat. Maka tidak heran bila Rasyid Ridha

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an..., him. 26.
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menganggap Kitab al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah setara dengan al-

Mugaddimah karya Ibnu Khaldun yang mendunia.?®

Tidak sedikit hasil penelitian mengenai pemikiran Imam al-Syatibi yang

telah dilakukan, di antaranya adalah:

Konsep Magqashid Syari’ah menurut Syatibi, karya Asafri Jaya Bakri.
Buku ini merupakan studi atas pemikiran Imam al-Syatibi mengenai ijtihad dalam
hukum Islam masa kini kaitannya dengan magasid al-syari’ah?’” Menurutnya,
maqasid al-syari’ah al-Syatibi dibangun di atas prinsip kemaslahatan yang
berpijak pada tiga kebutuhan primer (daruriyah), sekunder (hajiyvah) dan tertier
(tahsiniyah). Hanya saja, buku tersebut menggunakan perspektif filsafat hukum

Islam.

Al-Qawa’id al-Usuliyyah ‘inda al-Syatibi, Karya Jailani al-Marini. Kitab
ini merupakan hasil kajian mengenai pemikiran al-Syatibi terkait kaidah-kaidah
ushul (prinsip dan aturan dasar) dalam menetapkan hukum syari’at. Selain itu,
Jailani pun memosisikan al-Syatibi sebagai ulama usu/ dengan aliran yang

independen dari dua arus besar mazhab usul. Ini tidak lepas dari teori magasid

% | ihat pendahuluan kitab al-7’tisham,; Buku Induk Pembahasan Bid’ah dan Sunnah, terj.
Salahuddin Sabki dkk. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. ix.

2 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah menurut Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996).
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f,28

yang telah dibangunnya secara komprehensif.” Kitab ini menggunakan filsafat

hukum Islam sebagai perspektifnya.

Qawa’id al-Maqgasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, Karya ‘Abdurrahman
Ibrahim Zaid al-Kailani. Secara umum, kitab tersebut adalah studi atas kaidah-
kaidah magasid Imam al-Syatibi yang menjadi basis penetapan hukum Islam.?
Menurutnya, kaidah-kaidah magasid selalu berkaitan dengan kemaslahatan dan
kemafsadatan serta penghapusan kesusahan (raf” al-haraj). Kitab ini menggunakan

perspektif filsafat hukum Islam.

Syatibi’s Philosophy of Islamic Law, karya Muhammad Khalid Masud.
Buku ini merupakan hasil studi atas kitab al/-Muwataqat fi Usul al-Syari’ah dari
perspektif filsafat hukum Islam. la menganalisis konsep magashid melalui dua

poin besar, yaitu da/alah kebahasaan dan tak/ifkaitannya dengan hukum.®

Selain yang disebutkan di atas, terdapat karya berupa tesis yang ditulis
oleh Kurdi Fadal, Hermeneutika al-Qur’an; Kajian Metodologi Penafsiran /mam
al-Syatibi>* Menurutnya, kajian hermeneutika pada dasarnya telah dilakukan oleh
ulama muslim, khususnya ulama periode klasik, yaitu Imam al-Syatibi. la pun

menegaskan bahwa al-Syatibi merupakan hermeneut muslim masa itu yang

%8 Jailani al-Marini, al-Qawa’id al-Usuliyyah ‘inda al-Syatibi, (al-Qahirah: Dar Ibn
‘Affan, 2002 M/1423 H).

» Abdurrahman Zaid al-Kailani, Qawa’id al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, (Mesir:
Dar al-Fikr, 1999).

% Muhammad Khalid Mas’ud, Syatibi’s Philosophy of Islamic Law, (Delhi: Shandar
Market, 1997).

! Kurdi Fadhal, “Hermeneutika al-Qur’an: Kajian Metodologi Penafsiran Imam al-
Syatibi”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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memiliki metodologi penafsiran dan pemahaman al-Qur’an yang sistematis lagi
komprehensif. Dalam tesisnya, ia membahas aspek metodologi penafsiran Imam
al-Syatibi baik yang berhubungan dengan analisis teks dan historisitas teks serta
prinsip kontekstualisasi yang dibangunnya dengan menggunakan perspektif
hermeneutika. Namun menurut penulis, penelitiannya tersebut kurang menyentuh

bagian yang mendasari bangunan hermeneutika al-Syatibi.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat literal. Artinya, penelitian ini akan mengacu pada data-data berupa tulisan
seperti buku atau kitab, ensiklopedia, jurnal, artikel dan semacamnya yang terkait
dengan tema penelitian.?* Dalam penelitian ini yang menjadi objek materialnya
adalah kitab al-Muwataqat fi Usul al-Syari’ah Karya al-Syatibi, sementara objek

formalnya adalah hermeneutika al-Qur’an al-Syatibi.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis. Pendekatan ini
dimaksudkan untuk melihat menganalisis tiga unsur kajian yang meliputi (1)

intrinsik teks, (2) akar kesejarahan dan latar belakang tokoh dalam memunculkan

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Teknik
Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) him. 182.
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pemikiran atau gagasannya, dan (3) kondisi historis yang melingkupinya.*®
Sementara itu, pendekata filosofis digunakan untuk mendapatkan struktur dasar
dari pemikiran al-Syatibi. Penelusuran struktur dasar merupakan ciri dari
pendekatan filosofis.** Di samping itu, penulis juga menggunakan perspektif teori
hermeneutika umum dan teori interpretasi al-Qur’an kontemporer> sebagai alat
untuk meneropong segala permasalahan dalam penelitian, khususnya pada bagian
konstruksi hermeneutika al-Syatibi yang tertuang dalam kitab a/-Muwataqat fi
Usul al-Syari’ah. Penggunaan teori tersebut dikarenakan tiga alasan. Pertama,
objek formal atau tema dalam penelitian ini adalah hermeneutika al-Qur’an al-
Syatibi. Oleh karena itu, diperlukan perspektif yang sesuai dengannya. Kedua,
penelitian ini sifatnya analisis-interpretatif. Artinya, penelitian tentang
hermeneutika yang dirumuskan al-Syatibi tidak lebih dari sekedar upaya
interpretasi penulis untuk ‘membahasakan kembali’ pemikirannya yang terdapat
pada kitab al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah. Oleh karena itu, dalam

upaya.’membahasakan kembali’ tentu perlu suatu perspektif yang sesuai. Ketiga,

 Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him.
28.

* Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 280. Lihat juga, Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer..., him.
28.

% Yang dimaksud teori hermeneutika umum dalam hal ini adalah teori yang berkembang
dalam wacana hermeneutika di Barat, seperti teori hermeneutika yang dirumuskan oleh
Schleiermacher, Gadamer dan Gracia. Sementara itu, yang dimaksud dengan teori interpretasi al-
Qur’an kontemporer dalam hal ini adalah teori-teori interpretasi al-Qur’an yang dikembangkan
oleh beberapa tokoh kontemporer seperti Amin al-Khuli, Nasr Hamid Abu Zayd dan
Fazlurrahman. Pemilihan tokoh tersebut, menurut penulis, kiranya sudah cukup mewakili dalam
permasalahan hermeneutika umum dan hermeneutika al-Qur’an yang berkembang selama ini.
Selain itu juga dikarenakan keterbatasan penulis dalam mengakses teori-teori hermeneutika umum
dan hermeneutika al-Qur’an yang dirumuskan tokoh lainnya.
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penelitian ini membahas tentang teori pemahaman yang dirumuskan al-Syatibi.
Wacana yang berkembang dalam hermeneutika umum terfokus pada diskusi
tentang teori-teori pemahaman dan penafsiran, baik dari aspek metodologi
maupun epistimologinya. Maka penggunaan hermeneutika umum sebagai
perspektif diharapkan dapat menjadi kerangka dalam membahasakan kembali
pemikiran al-Syatibi. Sementara itu, penggunaan hermeneutika al-Qur’an
kontemporer sebagai perspektif dikarenakan rumusan teori pemahaman yang
dirumuskan al-Syatibi berkaitan dengan pemahaman al-Qur’an. Oleh karena itu,

kiranya kurang tepat jika hanya mengacu pada teori hermeneutika umum saja.
3. Sumber Data

Terdapat dua jenis sumber data yang menjadi acuan dalam penelitian ini,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data atau literatur yang menjadi referensi utama dalam penelitian.*®
Adapun literatur utama yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah kitab a/-
Muwataqgat fi Usul al-Syari’ah. Sementara sumber data sekunder merupakan
literatur yang sifatnya mendukung dan melengkapi penelitian ini dengan berbagai
bentuknya, seperti buku, kitab, jurnal, hasil riset ilmiah, dan artikel yang
membahas tentang pemikiran al-Syatibi. Selain itu, ada pula sumber data lain
berupa buku-buku umum yang berfungsi untuk mempertajam analisis penelitian
ini seperti buku-buku hermeneutika secara umum, ensiklopedia, kamus, kitab-

Kitab ‘u/um al-Qur’an atau ‘ulum al-tafsir, usul al-figh dan lain sebagainya.

% Suharimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005), him. 64.
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam mengolah dan menganalisis data pada
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu sebuah analisis yang
menggambarkan objek sesuai dengan data yang diperoleh.®” Di samping itu,
penulis juga menggunakan metode analisis eksplanatori sebagai upaya lanjutan.
Artinya, mulanya penulis akan mendeskripsikan objek penelitian berdasarkan
data-data yang diperoleh. Kemudian penulis berusaha menganalisis lebih lanjut
dengan memberikan penjelasan dalam wilayah mengapa dan bagaimana fakta itu
muncul.® Pada dasarnya metode ini lebih bersifat interpetatif. Bagaimana pun,
dalam proses menjelaskan permasalahan mengapa dan bagaimana tidak lepas dari
upaya interpretasi, baik interpretasi yang bersifat objektif, semi objektif maupun

subjektif.

Pada tataran teknis-operasionalnya, metode analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan objek penelitian, dalam hal ini adalah al-Syatibi dan
pemikirannya tentang hermeneutika al-Qur’an, sesuai dengan data yang diperoleh.
Metode ini berlaku pada pembahasan mengenai sketsa biografis dan perjalanan
intelektual tokoh al-Syatibi. Bagaimana pun, pembahasan tentang biografi tokoh

pada umumnya hanya menggambarkan ulang dari data-data yang sudah ada.

Sementara itu, metode analisis eksplanatori digunakan pada objek formal

dalam penelitian ini, yaitu tentang hermeneutika al-Qur’an al-Syatibi. Meskipun

¥ saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 126.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia,
1986), him. 50.
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pada awalnya pembahasan tentang hermeneutika al-Qur’an al-Syatibi menyajikan
data sesuai dengan apa yang diperoleh dari kitab a/-Muwatagat, namun data
tersebut perlu untuk diulas lebih dalam. Bahkan metode tersebut sangat diperlukan
ketika masuk pada poin pembahasan tentang posisinya dalam wacana
hermeneutika al-Qur’an. Bagaimana pun, pembahasan tersebut tentu
membutuhkan penjelasan tentang alasan-alasan yang sesuai dengan hispotesis

yang diajukan.

Selain itu, penulis menggunakan analisis induktif untuk penarikan
kesimpulan hipotesis dalam penelitian ini. Analisis induktif adalah sebuah model
penarikan suatu kesimpulan dari khusus ke umum.* Analisis ini digunakan
karena dua alasan. Pertama, pemikiran al-Syatibi tentang hermeneutika al-Qur’an
tidak berada dalam satu bahasan yang utuh. Kedua, penelitian ini bukan sekedar
‘menulis ulang’ sesuai dengan yang ada di dalam kitab. Oleh karena itu, poin-poin
pembahasan tentang hermeneutika al-Syatibi dalam penelitian ini merupakan
hasil dari penarikan induktif, bukan upaya ‘menulis kembali’ sesuai dengan yang
tertulis di kitab a/-Muwatagat, kecuali pada bagian kutipan sebagai bukti

pernyataannya.

Adapun langkah-langkah atau teknis yang ditempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, melakukan inventarisasi data dan menyeleksinya
sesuai dengan tema atau kebutuhan penelitian, khususnya karya al-Syatibi al/-

Muwaftaqat i Usul al-Syari’ah dan Karya lain berupa buku, jurnal, artikel dan lain

%9 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian..., him. 176.
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sebagainya yang berkaitan dengan hermeneutika al-Qur’an. Kedua, mengolah data
tersebut sesuai dengan metode yang telah ditetapkan, yakni metode deskriptif dan
eksplanatori serta metode berpikir induktif. Metode yang pertama cenderung
digunakan pada bagian pembahasan tentang biografi tokoh. Sementara itu, metode
yang kedua akan digunakan pada bagian pembahasan tentang konstruksi dan
posisi hermeneutika al-Syatibi. Ketiga, penulis akan membuat kesimpulan secara

cermat sesuai dengan problem atau rumusan masalah yang telah ditetapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan
sebagaimana yang diiwajibkan secara normatif dalam penulisan karya ilmiah.

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab.

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah
sebagai gambaran kegelisahan akademik yang hendak diteliti. Kemudian
permasalahan tersebut difokuskan pada rumusan atau pokok permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan kegunaan
penelitian baik yang sifatnya teoris maupun praktis. Kemudian didukung dengan
adanya kerangka teori, telaah pustaka, metode dan langkah-langkah penelitian
yang dimaksudkan untuk menjelaskan tentang proses dan prosedur penelitian ini

hingga sampai pada tujuan dalam menjawab problem-problem akademik.

Bab dua adalah pembahasan tentang tokoh al-Syatibi. Pembahasan ini
sangat penting dikarenakan al-Syatibi adalah tokoh yang menjadi objek dalam

penelitian ini. Adapun pembahasan tentang tokoh al-Syatibi meliputi aspek
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biografis dan perjalanan intelektualnya serta gambaran Granada sebagai tempat
kelahiran raga maupun pemikirannya. Bagaimana pun, informasi berupa biografi
dan perjalanan intelektual serta tempat kelahiran tokoh yang dikaji sangat
dibutuhkan dalam studi pemikiran tokoh. Selain itu, pada bab ini juga akan
dibahas tentang gambaran kitab a/-Muwatagat fi Usul al-Syari’ah. Hal itu

dikarenakan kitab tersebut merupakan objek material dalam penelitian ini.

Bab tiga berisi pembahasan tentang tinjauan umum hermeneutika al-
Qur’an. Mengingat tema penelitian ini adalah Hermeneutika al-Qur’an Imam al-
Syatibi. Oleh karena itu, pembahasan tersebut sangat penting untuk dikemukakan
sebagai perspektif dan landasan teori penelitian ini. Adapun pembahasan tersebut
meliputi: (1) pembahasan tentang hakikat hermeneutika; (2) pembahasan tentang
hermeneutika dalam tradisi keislaman; dan (3) hermeneutika al-Qur’an dalam

potret historis.

Bab empat merupakan pokok penelitian ini, yaitu pembahasan tentang
hermeneutika al-Syatibi yang terbagi dalam dua sub pembahasan sesuai dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pertama, pembahasan tentang konstruksi
hermeneutika al-Syatibi. Kedua, pembahasan tentang posisi hermeneutika al-

Syatibi dalam wacana hermeneutika al-Qur’an yang berkembang.

Bab lima adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang hermeneutika al-Qur’an al-Syatibi pada bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan ke dalam dua poin sesuai dengan rumusan

masalah yang sudah ditentukan.

Pertama, secara garis besar, konstruksi hermeneutika al-Qur’an al-Syatibi
terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu: (1) menekankan pentingnya memahami
kearaban al-Qur’an sebagai langkah awal dalam upaya pemahaman al-Qur’an; (2)
menekankan pemahaman yang berorientasi pada magasid melalui pemahaman
secara relasional dan holistik terhadap teks, pengarang, audien, dan beberapa
indikator lainnya; dan (3) tidak ada kebenaran tunggal dalam interpretasi al-

Qur’an, yang ada hanyalah pluralitas makna interpretatif atasnya.

Kedua, hermeneutika al-Syatibi muncul sebagai kritik atas dua
kecenderungan ekstrem dalam memahami syari’at yang berkembang di Granada
pada masanya, yaitu kecenderungan esoteris dan kecenderungan eksoteris. Selain
itu, hermeneutika al-Syatibi mencoba keluar dari kungkungan teks dan beranjak
pada pemahaman magasid. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa al-Syatibi
mereorientasi pergerakan hermeneutika al-Qur’an dari wilayah exegesis kepada

pemahaman maksud (maqasid).

115
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B. Saran

Penelitian ini hanyalah upaya sederhana dalam ‘mengkaji’ sebagian kecil
pemikiran al-Syatibi. Bahkan penelitian ini sangat jauh dari idealitas studi
pemikiran tokoh yang masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran
konstruktif sangat dibutuhkan. Bagaimana pun, al-Syatibi adalah tokoh yang
punya cakupan pemikiran yang sangat luas untuk dikaji dari berbagai perspektif.
Bahkan pemikirannya tentang hermeneutika al-Qur’an masih membuka ruang
untuk dikaji dan dikembangkan, seperti pandangannya tentang kearaban al-
Qur’an, tentang hirearki makna historis al-Qur’an, pergerakan deregionalisasi

dalam memahami al-Qur’an dan lain sebagainya.
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